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ABSTRAK
Pada saat ini perkembangan partikelboard sangat pesat dan bahan baku pembuatan hanya
menggunakan satu jenis bahan baku saja yaitu serbuk pengolahan kayu, jadi belum ada
kombinasi atau pilihan lain dalam pembuatan partikelboard ini hanya sebatas serbuk kayu
saja. Salah satu tren yang akan di kembangkan dari limbah kulit kayu manis yaitu pembuatan
partikelboard. Penelitian ini mencoba mengoptimalkan penggunaan limbah pengolahan kulit
kayu manis agar limbah ini bisa bernilai ekonomis. Dari hasil penelitian percobaan
pembuatan partikelboard dengan menggunakan limbah buang kulit kayu manis bisa dibuat
dengan tambahan perekat, dan serbuk kayu. Dan didapatkan partikel board dengan dimensi
panjang 27,8cm lebar 19,8cm dan tebal 0,9cm dengan komposisi finechip 170 gram, bijen
300 gram, serbuk kayu 200 gram dan perekat 130 gram.
Kata kunci : Partikel Board, Kulit Kayu Manis, Finechip, Bijen, Serbuk Kayu.
I. PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi menjadikan kebutuhan manusia
semakin meningkat pada saat ini.
Tingginya tingkat kebutuhan manusia
membuat manusia lebih selektif dalam
pemilihan pemenuhan kebutuhan sesuai
dengan yang diharapkannya. Salah satu
perkembangan dalam bidang Teknik
Material dan Pembentukan yaitu material
komposit, merupakan material yang
mengkombinasikan dua material atau lebih
yang berperan sebagai fiber dan matrix.
Penggunaan material komposit
sebagai bahan kontruksi ataupun
komponen suatu produk yang pada saat ini
telah berkembang pesat. Komposit
memiliki masa jenis lebih kecil dan harga
yang lebih ekonomis dibandingkan dengan
material lain seperti baja, titanium,
maupun duralumin. Hal ini yang membuat
komposit semakin banyak diminati dan
lebih banyak dipakai di berbagai sektor,
mulai dari produk sederhana seperti alat-
alat rumah tangga sampai hal yang lebih
rumit seperti komponen-komponen pada
pesawat terbang.
Komposit adalah penggabungan dua
material atau lebih yang tersusun atas
matrix sebagai pengikat dan fiber sebagai
penguat dimana masing-masing material
penyusunnya masih mempertahankan sifat
aslinya (Adiputra, 2011). Komposit
berpenguat serat banyak diaplikasikan
pada alat-alat yang membutuhkan material
perpaduan dua sifat dasar yaitu kuat
namun juga ringan dan tidak korosif.
Adapun trend perkembangan material
komposit dewasa ini sudah mulai beralih
dari komposit dengan material penyusun
sintetis ke komposit yang material
penyusunnya alami.
Salah satu tren dari komposit saat ini
yaitu kayu, kayu sebagai bahan bangunan
baik untuk keperluan konstruksi, dekorasi,
maupun furniture terus meningkat seiring
dengan meningkatnya jumlah penduduk.
Kebutuhan kayu untuk industri perkayuan
di Indonesia diperkirakan sebesar 70 juta
m3 per tahun dengan kenaikan rata-rata
sebesar 14,2 % per tahun sedangkan
produksi kayu bulat diperkirakan hanya
sebesar 25 juta m3 per tahun, dengan
demikian terjadi defisit sebesar 45 juta m3
(Priyono,2001). Hal ini menunjukkan
bahwa sebenarnya daya dukung hutan
sudah tidak dapat memenuhi kebutuhan
kayu. Keadaan ini diperparah oleh adanya
konversi hutan alam menjadi lahan
pertanian, perladangan berpindah,
kebakaran hutan, cara pemanenan yang
tidak efisen dan pengembangan
infrastruktur yang diikuti oleh perambahan
hutan. Kondisi ini menuntut penggunaan
kayu secara efisien dan bijaksana, antara
lain melalui konsep the whole tree
utilization, disamping meningkatkan
penggunaan bahan berlignoselulosa non
kayu, dan pengembangan produk-produk
inovatif sebagai bahan bangunan pengganti
kayu.
Maka dari itu kayu kulit manis
(Cinnamomum burmannii BL) merupakan
salah satu komoditas potensial untuk
dikembangkan untuk produksinya kulit
manis di sumatera barat pada tahun 2014
memproduksi sebanyak 27,481ton(sumbar
prov 2014) dari produksi tersebut
menghasilkan 29% limbah buang ini
berarti 7,969 ton yang akan buang begitu
saja sedangkan penelitian tentang
pemanfaatan limbah buang kulit manis
belum begitu banyak di lakukan di
Indonesia padahal ketersediaan bahan
tersebut bisa golongkan masih banyak,
salah satu tren yang akan di kembangkan
dari limbah kulit yaitu pembuatan partikel
board, pada saat ini perkembangan partikel
board sangat pesat dan bahan baku
pembuatan hanya menggunakan satu jenis
bahan baku saja yaitu serbuk pengolahan
kayu, jadi belum ada kombinasi atau
pilihan lain dalam pembuatan partikel
board ini hanya sebatas serbuk kayu saja.
Oleh karena itu penelitian ini mencoba
mengoptimalkan penggunaan limbah
pengolahan kulit manis agar limbah ini
bisa bernilai ekonomis.
II. METODOLOGI
2.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini tergolong kepada
penelitian ekperimen perancangan dimana
penelitian yang bertujuan untuk menilai
pengaruh suatu perlakuan/tindakan/
treatment terhadap suatu objek atau
menguji hipotesis tentang ada tidaknya
pengaruh tindakan itu bila dibandingkan
dengan tindakan lain. Berdasarkan hal
tersebut maka tujuan umum penelitian
eksperimen adalah untuk meneliti
pengaruh dari suatu perlakuan  tertentu
terhadap gejala suatu kelompok tertentu
dibanding dengan kelompok lain yang
menggunakan perlakuan yang berbeda
(Sumadi,1998).
2.2 Tempat Penelitian dan Waktu
Penelitian akan dilaksanakan di
Jorong Aur Sariau Nagari Tanjuong bonai
aur selatan kecamatan Sumpur kudus
kabupaten Sijunjung.Dalam penelitian ini
bahan yang akan digunakan serbuk limbah
pengolahan kulit kayu manis. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember 2016 sampai dengan Juli 2017.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Percobaan Pertama
Dalam percobaan pertama peneliti
membagi variabel percobaan menjadi lima
kali percobaan dengan menggukan bahan
baku finecip,bijen,dan perekat, dalam
percobaan pertama ini peneliti memulai
percobaan dari penimbangan bahan baku,
pencampuran, penekananan atau pres
adukan produk, dan pengeringan produk,
pada percobaan pertama ini peneliti
membagi empat bagian kerja yang akan
dilakukan peneliti untuk melihat bagian
kerja tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
1. Penimbangan bahan baku
Pada waktu penimbangan bahan baku
peneliti melakukan penimbangan untuk
semua bahan baku, mulai bahan dari
bijen, finecip sampai perekat,
sedangkan komposisi dalam setiap
penimbangan bahan baku peneliti
membedakan berat untuk semua bahan
baku pada waktu percobaan pada
produk satu peneliti melakukan
penimbangan finecip 300g bjien 300g
dan perekat 400g, untuk produk kedua
peneliti melakukan penimbangan
finecip 400g bijen 300g perekat 300g,
pada produk ketiga  peneliti melakukan
penimbangan finecip 700g bijen 100g
perekat 200g, untuk produk keepat
peneliti melakuakn penimbangan
finecip 200g bijen 500g dan perekat
300g sedangkan untuk produk kelima
peneliti melakuakn penimbangan bahan
baku finecip 200g bijen 400g dan
perekat 400g, untuk melakukan
penimbangan ini peneliti tidak
sekaligus menimbang bahan baku untuk
semua produk, bahan baku ditimbang
setelah produk pertama selesai
dilakuakn penekatan dengan
menggunakan alat pres hal ini bertujuan
agar peneliti dapat lebih fokus pada
produk yang proses.
2. Pengadukan bahan baku
Pada waktu pengadukan bahan baku
peneliti melakukan pengadukan bahan
baku yang telah ditimbang pada waktu
pengadukan ini sama halnya dengan
dengan waktu penimbangan tidak
kelima produk yang diaduk sekaligus
tetapi pengadukan dilakukan perproduk
yangakan dipres.
3. Penekanan atau Pres Adukan
Waktu melakukan pres atau menekat
bahan baku yang telah diaduk peneliti
melakukan perproduk juga samahalnya
dengan pengadukan dan untuk waktu
penekatan peneliti menyamakan lama
waktu penekanan yaitu lima jam hal ini
bertujuan untuk menyatukan bahan
baku yang telah diaduk.
4. Pengeringan produk
Pada waktu pengeringan peneliti
melakukan pengeringan sama pada
semua produk yaitu satu bulan, pada
pengeringan pertama ini peneliti
mendapati tiga produk yang tidak
menyatu yaitu produk pertama ketiga
dan kelima, ketiga produk ini terlalu
lembek sehingga peneliti
menyimpulakn untuk membuang tiga
produk tersebut dan menambah waktu
pengeringan untuk dua produk dengan
waktu satu bulan lagi, setelah waktu
pengeringan satu bulan kedua produk
tersebut belum kering dan peneliti
menyimpulkan untuk menambah waktu
pengeringan sampai produk kering dan
didapat untuk produk kedua kering
selama tigapuluh tujuh hari jadi total
pengeringan dari produk ini Sembilan
puluh tujuh hari sedangkan produk
keempat yang dikeringkan kering
selama empat puluh dua hari jadi total
pengeringan untuk produk keempat ini
selama seratus dua hari.
Dari kelima produk yang dibuat
peneliti terdapat dua produk yang sudah
jadi tetapi belum sesuai dengan yang
dinginkan peneliti karena waktu
pengeringan terlalu lama sehingga peneliti
menyimpulkan untuk melakuakn
percobaan baru dengan kombinasi
komposisi baru tetapi masih menggunakan
bahan utama limbah buang kulit manis
seperti bijen dan finecip
3.2 Percobaan kedua
Dalam percobaan kedua ini sama
halnya dengan percobaan pertama tetapi
yang membedakan pada percobaan kedua
ini adalah penambahan bahan baku baru
dan penambahan variabel dimana dalam
percobaan kedua ini bahan yang
ditambahakan peneliti yaitu serbuk kayu
dan penambahan variabelnya pemasasan
dan pendinginan, pemanasan dengan
menggunakan kompor setelah produk
ditekan sedangkan variabel penelitian pada
percobaan kedua ini sebagai berikut:
1. Penimbangan Bahan Baku
Pada proses penimbangan bahan baku
sama halanya dengan percobaan
pertama, semua bahan ditimbang mulai
dari penimbangan tong pengaduk
sampai penimbangan bahan baku, dan
pada percobaan kedua ini peneliti
melakukan percobaan pembuatan
produk sebanyak dua kali sedangkan
kombinasi untuk produk pertama
finecip 230g bijen 240g serbuk kayu
70g perekat 110g untuk produk kedua
finecip 170g bijen 300g serbuk kayu
200g dan perekat 130g dan waktu
penimbangan produk pertama dan
produk kedua ini tidak bersamaan
penimbangan produk kedua dilakukan
setelah produk pertama selesai
dikeringkan, dslsm pnimbangan bahan
baku pekerjaan pertama yang dilakukan
penenliti ialah menimbang berat kosong
tong pengaduk hal ini bertujuan untuk
memudahkan peneliti dalam
menimbang bahan yang akan ditimbang
untuk menimbang tong pengadukan
dalam keadaan kosong dapat diliahat
pada gambar dibawah
Gambar 1. Berat Kosong Tong Pengaduk
Dalam gambar diatas terlihat berat
kosong tong pengaduk seberat 200g
sebelum bahan baku dimasukan setelah
tong ditimbang peneliti memasukan
serbuk kayu sebanyak 200g untuk
melihat berat serbuk kayu dapat dilihat
pada gambar dibawah
Gambar 2. Penimbangan Serbuk Kayu
Pada gambar diatas terliahat jarum
menunjukan angka 400g sehingga berat
tong pengaduk 200g ditambah dengan
serbuk kayu seberat 400g dan didapat
berat serbuk kayu nyang dimasukkan
200g, selanjutnya dimasukan serbuk
bijen seberat 300g untuk meliahat berat
serbuk bijen dapat diliaht pada gambar
dibawah
Gambar 3. penimbangan Bijen
Dalam gambar diatas terliahat jarum
menunjukan angka 700g sehingga
dikurang dengan berat sebelumya 400g
menjadi 300g dan berat bjien yang
dimasukan peneliti didapat 300g
selanjutnya peneliti memasukan finecip
untuk meliat berat finecip dimasukan
dapat diliat pada gambar dibawah
Gambar 4. Penimbangan Finecip
Pada gambar diatas dapat dilihat jarum
menunjukan angka 870g sehingga berat
dikurang berat sebelumnya 700g dan
didapat berat finecip yang dimasukan
peneliti seberat 170g selanjutnya
peneliti memasukan perekat untuk
melihat berat perekat yang dimasuk
dapat dilihat pada gambar dibawah
Gambar 5. Penimbangan Perekat
Dalam gambar diatas dapat diliahat
jarum timbangan menunjukkan
angga1000g jadi dikurangkan berat
sebelumnya 870g jadi berat perekat
yang dimasukan peneliti sebanyak 130g
untuk melihat bahan baku setelah
ditimbang dan belum diaduk dapat
dilihat pada gambar dibawah
Gambar 6. Bahan Baku setelah ditimbang
Dalam gambar diatas terlihat bahan
baku setelah dimbang dan setelah
proses penimbangan selesai peneliti
melanjutkan pada proses pengadukan
bahan baku.
2. Pengadukan bahan baku
Pada proses pengadukan bahan baku
peneliti melakukan pengadukan untuk
semua bahan yang telah ditimbang
sampai adukan bahan benar-benar
merata peneliti tidak menentukan
berapa waktu pengadukan ini karena
adukan yang diinginkan peneliti hanya
sampai merata melihat proses dalam
pengadukan dapat diliahat pada gambar
dibawah
Gambar 7. Proses Pengadukan
Dalam gambar diatas dapat dilihat
proses pengadukan bahan baku.
3. Penekatan Atau pres Adukan
Pada proses penekanan atau pres
ini samahalnya dengan percobaan
pertama adukan bahan dituangkan
kedalan cetakan kemudian ditekan atau
dipres selama 5 jam dalam waktu
penekatan peneliti menyamakan waktu
penekatan untuk melihat proses
penekakan atau pres dapat dilhat pada
gambar dibawah
Gambar 8. Proses penekanan atau pres
4. Pemanasan produk
Sebelum produk diangkat dari tempat
pencetakan produk dipanaskan terlebih
dahulu pada kompor hal ini bertujuan
untuk mengeraskan adukan yang telah
di tekan selama 5 jam dan untuk produk
pertama pemanasan  selama 5 menit
sebanyak 5 kali pemanasan dengan
suhu 60oC sedangkan untuk produk
kedua pemanasan selama 5 menit
sebanyak 7 kali pemanasan dengan
suhu 60oC untuk melihat proses
pemasanasan ini dapat dilihat pada
gambar dibawah
Gambar 9. Proses Pemanasan
3.3 Pendinginan Produk
Pada proses pendinginan ini
dilakukan setelah produk dipanaskan
selama 5 menit dan didinginkan selama 20
menit, banyak proses pendinginan
tergantung pada proses pemanasan dan
untuk produk pertama didingan sebnyak 5
kali produk kedua sebnyak 7 kali untuk
melihat proses pendinginan ini dapat
dilihat pada gambar dibawah
Gambar 10. Proses Pendinginan
5. Pengeringan produk
Pada proses pengeringan produk
peneliti melakukan pengeringan sampai
produk kering sedangkan untuk produk
pertama kering dalam waktu tiga hari
dan produk kedua kering dalam waktu
dua hari.
Dalam percobaan kedua ini peneliti
mendapatkan dua produk yang menyatu
tetapi hanya satu produk yang diambil
peneliti yang mempunyai komposisi sesuai
dengan yang diinginkan peneliti dan satu
produk lagi menyatu tetapi masih lembek
hal ini dikarenakan komposisi dalam
produk belum sesuai sehingga produk ini
dianggap peneliti gagal untuk melihat hasil
pada percobaan kedua dapat dilihat pada
tabel dibawah
Tabel 1. Hasil Percobaan Penelitian kedua
Produk 1 2
Finecip 230g 170g
Bijen 240g 300g
Serbuk kayu 70g 200g
Perekat 110g 130g
Waktu penekanan 5 jam 5 jam
Waktu pemanasan 5 menit 5 menit
Banyak
pemanasan 5 kali 7 kali
Suhu pemanasan 600C 600C
Waktu
pendinginan 20 menit 20 menit
Banyak
pendiniginan 5 kali 7 kali
Waktu
pengeringan 3 hari 2 hari
6. Produk Jadi
Dari percobaan kedua peneliti
mendapatkan satu produk jadi yaitu
partikel board dengan mempunyai
komposisi finechip 170g, bijen
300g,serbuk kayu 200g, dan perekat
130g dengan dimensi produk panjang
27,8cm lebar 19,8cm dan tebal 0,9 cm.
3.4 Menentukan Kombinasi Komposisi
Partikel Board
Dalam menentukan kombinasi
Partikel board peneliti mengambil dari
hasil percobaan pembuatan produk, dari
percobaan pertama peneliti tidak bisa
menentukan kombinasi karena pada
percobaan pertama peneliti menganggap
percobaan pembuatan produk gagal karena
partikel board yang dihasilkan peneliti
tidak menyatu dan waktu pengeringan
terlalu lama sehingga peneliti meneruskan
pada percobaan kedua pada percobaan
kedua peneliti bisa menentukan kombinasi
komposisi dari partiker board yang dibuat
peneliti sehingga peneliti menentukan
kombinasi komposisi partikel board yang
terbuat dari limbah pengolahan kulit manis
sebagai berikut:
Tabel 2. Kombinasi Komposisi
Partikel Board dari Limbah
Pengolahan Kulit manis
Finecip 170g
Bijen 300g
Serbuk kayu 200g
Perekat 130g
3.5 Analisis Data
Dari percobaan pertama sebanyak
lima produk, dari kelima produk tersebut
tiga diantaranya tidak menyatu dan dua
lagi menyatu tetapi kering dengan waktu
seratus dua hari diprododuk kedua dan
Sembilan puluh tujuh hari di produk
keempat sedangkan pada produk pertama
ketiga dan kelima tidak mnyatu pada
proses pengeringan selama tiga puluh hari,
dari hasil percobaan pertama  ini penulis
menyimpulkan untuk meneruskan pada
percobaan  kedua dimana penulis
menambahkan variabel pengerjaan dan
komposisi, pada proses sebelumnya
peneliti hanya menggunakan bijen, finecip
dan perekat dan pengerjaan empat variabel
sedangkan pada proses kedua ini penulis
menambahkan serbuk kayu dan pemanasan
dimana serbuk kayu biasanya juga
digunakan membuat partikel board yang
digunakan oleh perusahaan pembuat
partikel board.
Pada percobaan kedua peneliti
mengambil dua produk saja berbeda
dengan percobaan pertama lima produk,
kedua proses percobaan pembuatan produk
yang dilakukan peneliti produk pertama
menyatu tetapi belum keras dan masih
banyak kadar airnya sedangkan produk
kedua yang buat peneliti sudah keras dan
kadar airnya sudah sedikit sehingga
peneliti menghentikan percobaan pada
percobaan kedua ini dengan mendapatkan
hasil satu produk yang memenuhi tujuan
penelitian yaitu membuat partikel board
yang terbuat dari limbah buang kulit manis
dan menentukankombinasi komposisi
partikel board yang terbuat dari limbah
bung kulit manis sedangkan produk kedua
yang memehuni tujuan penelitian peneliti
ini mempunyai komposisi finecip 170g,
bijen 300g, serbuk kayu 200g, dan perekat
130g waktu pemasan 5 menit dengan
waktu pendingin 20 menit sebanyak 7 kali
pemanasan dan pendinginan dengan suhu
60oc dan untuk waktu yang digunakan
peneliti dalam membuat produk kedua ini
yaitu penekanan 5 jam pengeringan 2 haril
IV. HASIL
Pada pembuatan produk penguji
melakukan percobaan sebanyak dua kali
percobaan dan tujuh kali pembuatan
produk, lima produk pada percobaan
pertama dan dua kali pada percobaan
kedua lima buah produk padaa percobaan
petama semuanya tidak ada yang
memenuhi tujuan dari penelian peneliti
sehingga peneliti melakukan percobaan
kedua dengan adanya tambahan komposisi
dan tambahan variabel sehingga pada
percobaan kedua peneliti mendapatkan
produk yang sesuai dengan tujuan
penelitian Hasil Akhir
Dari dua kali percobaan dan tujuh
buah produk yang buat peneliti
mendapatkan satu produk atau partikel
board yang sesuai dengan tujuan penelitin
yaitu membuat partikel board dari limbah
buang kulit manis dan membuat kombinasi
komposisi partikel board yang terbuat dari
limbah buang kulit manis,untuk melihat
hasil akhir dapat liahat pada tabel berikut
Tabel 3. Hasil Akhir Percobaan
Finecip 170g
Bijen 300g
Serbuk kayu 200g
Perekat 130g
Waktu penekanan 5 jam
Waktu pemanasan 5 menit
Banyak pemanasan 7 kali
Suhu pemanasan 600C
Waktu pendinginan 20 menit
Banyak pendiniginan 7 kali
Waktu pengeringan 2 hari
Data hasil akhir itu untuk dimensi
partikel board panjang 27,8cm lebar
19,8cm dan tebal 0,9cm.
V. KESIMPULAN
1. Percobaan pembuatan partikel board
dengan menggunakan limbah buang
kulit kayu manis bisa dibuat dengan
tambahan perekat, dan serbuk kayu.
2. Pada menentukan komposisi partikel
board dengan menggunakan limbah
buang kulit kayu manis peneliti dapat
menentukan kombinasi komposisinya
dan untuk melihat komposisi yang telah
ditentukan peneliti dapat dilihat pada
tabel.
Tabel 4. Kombinasi komposisi partikel
board
finecip 170g
Bijen 300g
Serbuk kayu 200g
Perekat 130g
Untuk partikel board dengan dimensi
panjang 27,8cm lebar 19,8cm dan tebal
0,9cm
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